BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

2.1      Informasi
2.1.1   Pengertian Informasi


Secara umum pengertian informasi adalah suatu keterangan yang dapat digunakan oleh pimpinan dalam pengambilan keputusan untuk mencapai suatu tujuan. Informasi disini merupakan data yang telah disusun melalui suatu proses sehingga dapat menyajikan berbagai informasi yang dapat dipercaya.


Pendapat Barry E. Cushing dalam bukunya “Accounting information and business organization” yang kemudian diterjemahkan oleh La Midjan dalam bukunya “Sistem Informasi Akuntansi I Pendekatan Manual Pratika Penyusunan Metode dan Prosedur” dijelaskan tentang pengertian informasi sebagai berikut:

“Informasi diartikan sebagai keluaran (output) dari suatu pengolahan data yang telah diorganisir dan berguna bagi orang yang menerima.”
(La Midjan,2000:8)  
Sedangkan pengertian informasi menurut George H. Bodnar yang diterjemahkan oleh Amir Abadi Yusuf dalam bukunya “ Sistem Informasi Akuntansi “ adalah sebagai berikut :

“Informasi adalah data yang berguna dan diolah sehingga dapat dijadikan dasar untuk pengambilan keputusan yang tepat.”
( Amir, 2000:6)

Dari kedua pengertian diatas maka dapat ditarik kesimpulan bahwa informasi adalah keluaran (output) dari suatu pengolahan data yang telah diproses bentuknya menjadi informasi yang bernilai selanjutnya dapat digunakan oleh orang yang memerlukannya dalam mengambil suatu keputusan. 
2.1.2    Karakteristik Informasi


Informasi mempunyai sifat-sifat tertentu yang dijadikan lebih bernilai dan berguna. Informasi ini menunjukan ciri atau sifat yang mempengaruhi kualitas pengambilan keputusan.


Munurut Ikatan Akuntan Indonesia dalam bukunya “Standar Akuntansi Keuangan“, suatu informasi akan berguna bagi pemakai apabila memiliki karakteristik sebagai berikut :

“a.  Dapat dipahami

  b.  Relevan

  c.  Keandalan

  d.  Dapat diperbandingkan.”
(IAI, 2002 : 7)


Secara singkat, keempat karakteristik tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut:

a.   Dapat dipahami

Kualitas penting informasi yang digunakan dalam laporan keuangan adalah dapat dimengertinya informasi tersebut oleh pemakai.

b.   Relevan

Agar informasi dapat bermanfaat, maka informasi harus dapat memenuhi kebutuhan pemakai dalam proses pengambilan keputusan
c.    Keandalan
Agar bermanfaat, informasi juga harus andal (realible). Informasi memiliki kualitas andal jika bebas dari pengertian yang menyesatkan, kesalahan material, dan dapat diandalkan pemakaiannya sehingga penyajian yang tulus dan jujur (faithful refresentation) dari yang seharusnya disajikan atau yang secara wajar diharapkan dapat disajikan.
d.   Dapat diperbandingkan

Pemakai informasi harus dapat diperbandingkan laporan keuangan perusahaan untuk mengevaluasi posisi keuangan secara kontinu.

Adapun sifat dari informasi yang lain dikemukakan oleh James A. Hall yang diterjemahkan oleh Amir Abadi Jusuf dalam bukunya “Sistem Informasi Akuntansi”adalah sebagai berikut:

 “a.      Relevan

b. Tepat waktu

c.  Akurat

d.  Lengkap

e.  Rangkuman”
(Amir, 2001 : 17)

Secara singkat informasi diatas dapat dijelaskan debagai berikut :

a) Relevan

Isi dari sebuah informasi harus dapat mendukung keputusan manajer atau tugas dari petugas administrasi dalam proses pengambilan keputusan.

b) Tepat waktu

Umur informasi merupakan faktor yang kritikal dalam menentukan kegunaan informasi harus tidak lebih tua dari periode waktu tindakan yang didukungnya.
c) Akurat

Informasi harus bebas dari kesalahan yang sifatnya material atau dengan kata lain informasi harus memiliki nilai yang absolut.
d) Lengkap

Tidak boleh ada bagian informasi yang esensial bagi pengambilan keputusan atau pelaksanaan tugas yang hilang.
e) Rangkuman

Informasi tersebut harus diagregasi agar sesuai dengan kebutuhan pemakai manajer tingkat lebih rendah cenderung memerlukan informasi yang sangat rinci. Semakin arus informasi mengalir ke atas melalui organisasi ke manajemen atas, semakin dirangkumkan.

2.2       Sistem Informasi

2.2.1    Pengertian Sistem Informasi


Sebelum membahas pengertian sistem informasi sebaiknya penulis terlebih dahulu memberikan pengertian sistem. Pada dasarnya sistem terdiri dari struktur dan proses, dimana struktur sistem merupakan elemen-elemen yang membentuk sistem tersebut, sedangkan proses sistem adalah cara kerja setiap elemen sistem tersebut dalam mencapai tujuan sistem.


Pengertian sistem menurut Leon Youssef dalam bukunya yang berjudul “System Analysis and Design” yang diterjemaahkan oleh La Midjan dalam bukunya “Sistem Informasi Akuntansi I Pendekatan Manual Pratika Penyusunan Metode dan Prosedur” adalah sebagai berikut :

“Suatu sistem dapat diberi pengertian sebagai suatu seri dari komponen-komponen yang saling berkaitan, bekerja sama didalam suatu kerangka kerja tahapan yang terpadu untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya.”
(La Midjan, 2000 : 3)


Sedangkan pengertian sistem menurut The American National Standards Committee yang diterjemaahkan oleh La Midjan dalam bukunya “Sistem Informasi Akuntansi I Pendekatan Manual Pratika Penyusunan Metode dan Prosedur” dijelaskan bahwa :

“Sistem merupakan suatu kumpulan dari manusia, mesin metode terorganisir untuk memenuhi seperangkat fungsi.”
                      (La Midjan, 2000 : 3 )


Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud dengan sistem adalah struktur kerangka kerja yang saling berhubungan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.

Setelah mengetahui pengertian-pengertian informasi dan sistem yang telah diuraikan diatas, maka dapat diketahui pengertian sistem informasi yaitu suatu pengolahan informasi melalui kerangka kerja terpadu dan memiliki tujuan yang sama antara lain memberikan informasi yang dibutuhkan untuk pengambilan keputusan baik bagi pihak ekstern maupun pihak intern. Pendapat ini didukung oleh beberapa ahli dibawah ini.

Adapun pengertian sistem informasi menurut John F. Nash dalam bukunya yang berjudul ”Accounting Information System” yang diterjemahkan oleh La Midjan dalam buku “Sistem Informasi Akuntansi I Pendekatan Manual Praktika Penyusunan Metode dan Prosedur”, yaitu sebagai berikut:

“Sistem informasi merupakan kombinasi dari manusia, fasilitas atau alat teknologi, prosedur media dan pengendalian yang bermaksud menata jaringan komunikasi yang penting, pengolahan atas transaksi-transaksi tertentu dan rutin membantu manajemen dan pemakai intern lainnya. Pihak ekstern serta menyediakan dasar pengambilan keputusan yang tepat (intelligent).”
(La Midjan, 2000 : 10)

Sedangkan Loudon mengemukakan pendapatnya mengenai pengertian sistem informasi dalam bukunya “Management Information System New Approaches to Organization and Technology” yang diterjemahkan oleh Azhar Susanto dalam bukunya “Sistem Informasi Manajemen Konsep dan Pengembangannya” sebagai berikut:

"Sistem informasi merupakan komponen-komponen yang saling berhubungan dan bekerja sama unruk menguimpulkan,memproses, menyimpan, dan mendisteribusikan informasi tersebut untuk mendukung proses opengfambilan keputusan, koordinasi, dan pengendalian.”

(Azhar Susanto, 2000 : 59)


Dari kedua pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa sistem informasi merupakan kegiatan dari prosedur-prosedur yang diorganisasikan terdiri dari kombinasi manusia, fasilitas, media, dan pengendalian yang bertujuan untuk membantu pengambilan keputusan.


Sistem informasi merupakan salah satu subsistem dari sistem kehidupan manusia yang paling banyak memanfaatkan perkembangan teknologi komputer, sehingga perkembangan sistem informasi sejalan dengan perkembangan teknologi komputer. Peranan komputer pada masa kini terasa sangat besar, bila dimanfaatkan secara optimal. Perusahaan yang ingin maju dan ingin mendapatkan informasi yang cepat dan tepat harus melakukan komputerisasi dalam sistem informasinya, dan jika tidak menggunakan komputer, maka informasi yang diperoleh dari sistem yang ada mungkin telah usang dan tidak tepat waktu. Bila keadaan ini dibiarkan terus menerus, maka eksistensi dari perusahaan tersebut dapat terancam, dan yang paling banyak membutuhkan informasi yang cepat dan tepat waktu adalah pihak manajemen perusahaan tersebut.


2.2.2    Tujuan Sistem Informasi

Tujuan sistem informasi yang dikemukakan oleh La Midjan dalam bukunya yang berjudul “Sistem Informasi Akuntansi I Pendekatan Manual Pratika Penyusunan Metode dan Prosedur “ disebutkan sebagai berikut:
“1. Menyediakan informasi untuk membantu pengambilan keputusan  manajemen
2. Membantu petugas didalam melakukan operasi perusahaan dari hari ke hari

3. Menyajikan informasi yang layak untuk pemakai pihak luar perusahaan.”
(La Midjan, 20001 : 30)

Sedangkan James A. Hall yang diterjemahkan oleh Amir Abadi Jusuf dalam bukunya Sistem Informasi Akuntansi” menyatakan pendapatnya tentang tujuan sistem informasi sebagai berikut:

“1.  Untuk mendukung fungsi kepengurusan (stewardship)

2. Untuk mendukung pengambilan keputusan menajemen

3.   Untuk mendukung kegiatan o[perasi perusahaan hari demi hari.”
(Amir, 2001 : 18)

Keterangan singkat dari ketiga tujuan sistem informasi diatas adalah sebagai berikut:
1. Untuk mendukung fungsi kepengurusan (stewardship) manajemen.
Kepengurusan disini menjadi tanggung jawab manajemen untuk mengatur sumber daya perusahaan secara benar. Sistem informasi menyediakan informasi tentang kegunaan sumber daya kepada pemakai informasi eksternal melalui laporan keuangan dan kepada pemakai informasi internal, yakni pihak manajemen yang menerima informasi kepengurusan dari berbagai laporan pertanggungjawaban.
2. Untuk mendukung pengambilan keputusan manajemen

Sistem informasi memberikan informasi yang diperlukan kepada para manajer untuk melakukan tanggung jawab dalam pengambilan keputusan.
3. Untuk mendukung kegiatan operasi perusahaan hari demi hari

Sistem informasi menyediakan informasi kepada bagian operasi untuk membantu mereka melakukan tugas setiap hari dengan efisien dan efektif.
Dari kedua pengertian diatas maka dapat ditarik kesimpulan bahwa tujuan sistem informasi adalah menyediakan informasi untuk membantu manajemen dalam mengambil keputusan untuk mendukung kegiatan operasi perusahaan dari hari ke hari, dan untuk menyajikan laporan keuangan yang layak kepada pihak ekstern perusahaan.

2.3      Sistem Informasi Akuntansi

2.3.1   Pengertian Sistem Informasi Akuntansi


Sistem informasi akuntansi merupakan dasar untuk mendapatkan informasi-informasi yang tepat dan cepat. Tepat artinya data benar-benar berguna dan dapat dipercaya kebenarannya, sedangkan cepat berarti informasi ini benar-benar aktual dan tepat waktunya. Sistem informasi akuntansi khususnya berhubungan dengan proses pelaksanaan akuntansi, sistem akuntansi serta penentuan langkah-langkah untuk mengumpulakan data keuangan, yang mana prosedur tersebut harus dirancang sedemikian rupa sehingga memberikan informasi kepada manajemen dalam mengawasi perusahaan. Dengan cara sistem  informasi akuntansi ini dapat digunakan untuk mengambil keputusan yang tepat dalam berbagai situasi.

Menurut Bodnar dan Hopwood dalam bukunya “ Sistem Informasi Akuntansi’(1995 : 1) adalah sebagai berikut :

“Accounting information system is a collection of sources such as people and equipment, designed to transform financial and other data in to information. This information is communicated to a wide variety of decision makers. Accounting information system perform this transformation wether they are essentially manual system or thoughly computerized”

(Bodnar , 2000 : 1)

Kutipan diatas menyatakan bahwa sistem informasi adalah kumpulan sumber daya, seperti manusia, dan peralatan, yang diatur untuk mengubah data menjadi informasi. Informasi ini dikomunukasikan kepada beragam pengambil keputusan. Sistem akuntansi bisa disajikan secara manual maupun menggunakan komputer.

Sedangkan menurut Romney  (1997 : 7) dalm bukunya “Sistem Informasi Akuntansi” adalah sebagai berikut:

“An accounting system is a process data and transaction to provide user with the information they need to plan, control and operate their business.”
Kutipan diatas menyatakan bahwa suatu sistem akuntansi merupakan proses dan transaksi data bagi pengguna informasi yang membutuhkan perencanaan pengendalian serta  operasi bisnis
(Romney , 1997 : 7)

Dari pengertian diatas dapat diambil kesimpulan, bahwa suatu sistem informasi akuntansi adalah kumpulan sumber seperti manusia, peralatan, yang didesain untuk mengubah data menjadi informasi yang mempunyai akibat financial bagi perusahaan yang menjadi dasar bagi pimpinan untuk mengambil keputusan tujuannya.

2.3.2    Unsur-unsur Sistem Informasi Akuntansi


Menurut Romney  ( 1997 : 18-19 ) terdapat 8 ( delapan ) dari sistem informasi akuntansi yaitu :

“a.   Goals or objective

b. Inputs

c. Output

d. Data Strorage

e. Processor

f. Instruction and Prosedures

g. Users

h. Control and security measure.”
(Romney , 1997 : 18-19)


Dari unsur-unsur sistem informasi akuntansi diatas yang dikemukakan oleh Romney  dapat disimpulkan bahwa sistem informasi akuntansi terdiri dari unsur-unsur sebagai berikut :
1. Goals or Objective (Tujuan)
Setiap sistem informasi akuntansi dirancang untuk mencapai satu atau lebih tujuan yang menggambarkan tenaga penggerak di belakang sistem dan tujuannya.  

2. Inputs (masukan)

Data harus dikumpulkan dan dimasukan sebagai input ke dalam sistem masukan yang umum, dan sistem informasi akuntansi adaalah data akuntansi dan jurnal.
     3.    Output (keluaran)
Informasi yang dihasilkan oleh sistem disebut keluaran. Keluaran yang umum seperti informasi akuntansi adalah laporan-laporan keuangan seperti daftar piutang dagang, anggaran dan proyeksi cash flow 
4. Data Strorage (penyimpanan data)

Data kadang-kadang disimpan oleh sistem informasi untuk pemakaian berikutnya. Data yang disimpan harus dimutakhirkan secara teratur.

5. Processor (pengolahan)

Data harus diolah untuk menghasilkan informasi, sebagian perusahaan memproses data mereka dengan komputer. 

6. Instruction and Prosedures (instruksi dan prosedur)
Sistem informasi akuntansi tidak dapat memproses data untuk menghasilkan informasi tanpa instruksi atau prosedur yang terinci. Instruksi dan prosedur untuk pemakai biasanya terdapat pada prosedur manual.
7. Users (pengguna)
Orang-orang yang berhubungan dengan dan memakai informasi yang dihasilkan disebut pengguna. Dalam perusahaan pengguna meliputi semua orang yang melaksanakan dan mencatat transaksi dan orang yang mengatur dan mengendalikan sistem. 
8. Control and Security measure (pengendalian dan pengukuran keamanan)

Informasi yang dihasilkan suatu sistem harus akurat, bebas dari akses-akses yang tidak sah. Pengendalian dan pengukuran keamanan dibuat suatu sistem informasi akuntansi untuk menjamin informasi yang akurat dan pengoperasian sistem secara tepat.


Dari pengertian diatas dapat diambil kesimpulan, bahwa setiap sistem informasi harus memenuhi unsur-unsur sistem informasi akuntansi diantaranya mempunyai tujuan masukan penyimpanan data dan pengolahan, instruksi dan prosedur untuk mencapai tujuan yang sama yaitu memberikan informasi yang dibutuhkan untuk pengambilan keputusan.
2.3.3    Tujuan Sistem Informasi Akuntansi

Dalam pemenuhan informasi baik untuk kebutuhan informasi internal maupun kebutuhan informasi eksternal, maka sistem informasi harus didesain sedemikian rupa sehingga dapat memenuhi fungsinya.Demikian pula sistem informasi akuntansi dalam memenuhi fungsinya harus mempunyai tujuan-tujuan sehingga dapat menghasilkan informasi yang berguna terutama dalam hal perencanaan dan pengendalian.


Sedangkan tujuan utama diadakannya sistem informasi akuntansi menurut Bodnar dalam bukunya “Sistem Informasi Akuntansi” (1995 : 5) adalah sebagai berikut:

“The purpose of the accounting information system is to a provide accounting data to variety of decision makers according to their entitlement to the information”
(Bodnar, 1995 : 5)


Kutipan diatas menyatakan bahwa sistem informasi akuntansi bertujuan untuk menyediakan data akuntansi menurut pemberian hak informasinya


Sedangkan tujuan sistem informasi akuntansi menurut Joseph  Wilkinson
 (2000 : 8) ada dua tujuan utama dan tujuan spesifik. Tujuan utama adalah sebagai berikut:


“To provide accounting information to a wide variety of users”


Berdasarkan kutipan diatas dapat disimpulkan bahwa tujuan sistem informasi akuntansi yaitu untuk menyediakan informasi bagi pengguna yang beragam. Sedangkan tujuan spesifiknya adalah sebagai berikut :

1) To support the day operations
Sistem Informasi menyediakan informasi kepada bagian operasi u7ntuk membantu mereka melakukan tugas setiap hari denngan efisien dan efektif.
2) To support decision making by internal decision makers

Sistem informasi memberikan informasi yang diperlukan kepada para manajer untuk melakukan tanggung jawab dalam pengambilsn keputusan.
3) to fulfill obligations relating to stewardship
Kepengurusan disini menjadi tanggung jawab manajemen untuk mengatur sumber daya perusahaan secara benar. Sistem informasi menyediakan informasi tentang kegunaan sumber daya kepada pemakai informasi eksternal, yakni pihak manajemen menerima informasi kepengurusan dari berbagai laporan pertanggungjawaban.
Berdasarkan kutipan diatas dapat disimpulkan bahwa tujuan sistem informasi akuntansi adalah untuk mendukung kegunaan operasi sehari-hari, untuk mendukung pengambilan keputusan bagi pengambil keputusan internal, serta untuk memenuhi kewajiban berkenaan dengan pengamanan.
2.3.4 Karakteristik Sistem Informasi Akuntansi


Untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan maka dalam hal penyusunan sistem informasi akuntansi harus terkandung karakteristik sistem informasi akuntansi


Menurut Joseph W Wilkinson yang di terjemahkan oleh Agus Maulana, dalam bukunya “System Accounting and Information” (1995 : 7-8) menjelaskan karakteristik sistem informasi akuntansi adalah sebagai berikut:

 “1.   Jaringan komunikasi
   2.  Tahap dan fungsi konversi data
   3.  Masukan data dan keluaran informasi
   4.  Pengguna-pengguna informasi.”
(Agus maulana 1995 : 7-8)


Agar lebih jelas akan diuraikan satu persatu dari karakteristik sistem informasi akuntansi adalah sebagai berikut:
1. 
Jaringan komunikasi 

Jaringan komunikasi mempunyai aspek formal dan informal. Sistem informasi formal merupakan informasi yang berasal dari luar perusahaan, misal hubungan perusahaan dengan pelanggan, sedangkan sistem informasi informal merupakan informasi yang berasal dari dalam perusahaan, misal komunikasi antara pimpinan puncak, tengah, bawah atau pelaksana.

Jaringan komunikasi ini menghasilakan informasi untuk berbagai pihak, di dalam maupun di luar perusahaan.
2. Tahap dan fungsi konversi data

Ada tiga tahap yang dilalui dalam pengubahan masukan menjadi pengeluaran, yaitu meliputi :

a. Tahap masukan

b.   Tahap pemrosesan atau pengolahan data

c. Tahap keluaran

3. Masukan data dan keluaran informasi

Data dimasukan untuk di proses selama tahap masukan, sedangkan informasi tersaji selama tahap keluaran. Data yang di proses dengan berbagai cara yang berbeda dan informasi yang dihasilkan untuk kepentingan-kepentingan pengguna-pengguna yang yang berlainan.
4. Pengguna-pengguna informasi
Informasi yang dihasilkan dimanfaatkan oleh pengguna-pengguna intern atau ekstern pada perusahaan. Pengguna-pengguna intern meliputi para pimpinan dan para pegawai perusahaan. Sedangkan pengguna-pengguna ekstern meliputi pihak-pihak diluar perusahaan


Dari uraian tersebut dapat disimpulakan bahwa karateristik sistem informasi akuntansi tidak hanya diperlukan pihak dari dalam perusahaan tetapi pihak dari luar, supaya tujuan tercapai maka salah satunya melalui karakteristik sistem informasi akuntasi tersebut.

2.4 Struktur Pengendalian Intern


Semakin luas daerah lingkup perusahaan mengakibatkan di dalam hal banyak manajemen tidak dapat melakukan pengawasan secara langsung atau secara pribadi terhadap jalannya operasi perusahaan. Sedangkan tanggung jawab yang utama untuk menjaga keamanan harta milik perusahaan dan untuk mencegah kesalahan-kesalahan dan kecurangan terletak ditangan manajemen. Oleh karena itu bagi manajemen mempertahankan terus adanya sistem pengawasan intern termasuk sistem pelaporan yang baik adalah sangat diperlukan agar dapat melepaskan, menyerahkan atau mendelegasikan tanggung jawabnya dengan tepat.

2.4.1 Pengertian Struktur Pengendalian Intern

Pengertian struktur pengendalian intern dapat dilihat dari dua sudut pandang yaitu arti yang sempit, sering dikenal dengan istilah internal check seiring dengan berkembangnya perusahaan maka semakin kompleks pula kegiatan perusahaan. Dengan keadaaan seperti itu peluang akan kekeliruan dan ketidakberesan semakin besar. Untuk mengantisipasi hal tersebut, perusahaan memerlukan suatu pengendalian khususnya pengendalian akuntansi, karena akuntansi merupakan sasaran yang paling memungkinkan akan adanya kekeliruan dan ketidakberesan. Sebelum menelaah struktur pengendalian intern lebih lanjut alangkah baiknya kita uraikan dahulu pengertian menurut beberapa sumber

Menurut Bambang Hartadi,  dalam bukunya “Struktur Pengendalian Intern, menyatakan bahwa :

“Struktur pengendalian intern dalam arti sempit adalah merupakan prosedur-prosedur mekanis untuk memeriksa ketelitian data-data administrasi seperti misalnya mencocokan penjumlahan mendatar (horizontal) dengan pemjumlahan melurus (vertical), sedangkan struktur pengendalian intern dalam arti luas adalah merupakan sistem sosial (social system) yang mempunyai wawasan atau makna khusus yang berada dalam organisasi perusahaan.”
(Bambang, 1997 : 3)


Sedangkan menurut Mulyadi dan Kanaka Puradiredja dalam bukunya “Auditing” menyatakan pengendalian intern adalah sebagai berikut :

“Pengendalian intern adalah suatu proses yang dijalankan oleh dewan komisaris, manajemen, dan personel lain, yang didesain untuk memberikan keyakinan memadai tentang pencapaian tiga golongan berikut ini :

1.       Keandalan pelaporan keuangan

2. Kepatuhan terhadap hokum dan peraturan yang berlaku

3. Efektivitas dan efisien operasi”
(Mulyadi, 1998 : 71-72)

Dari kedua pengertian diatas jelaslah bahwa struktur pengendalian intern mempunyai pengertian yang lebih luas yang meliputi segala pengendalian yang diperlukan oleh pimpinan perusahaan.
2.4.2 Tujuan Struktur Pengendalian Intern


Memperhatikan pengertian dari pengendalian intern seperti yang telah di uraikan diatas, bahwa struktur pengendalian intern yang di tetapkan dalam suatu perusahaan memiliki tujuan tertentu yang diharapkan membantu pihak pimpinan baik berupa pengendalian administratif maupun pengendalian akuntansi

Pada dasarnya tujuan dari pengendalian intern yang diterapkan dalam suatu perusahaan adalah sama walaupun cara penerapannya berbeda. Penerapan pengendalian intern tersebut disesuaikan dengan kondisi yang ada dalam perusahaan dengan mempertimbangkan manfaat dan biaya tanpa mengabaikan prinsip dari pengendalian itu sendiri, dimana pengendalian itu diciptakan sedemikian rupa sehingga berfungsi untuk dan mencapai tujuan sebagaimana mestinya.

Menurut Amin Widjaja Tunggal dalam bukunya “Struktur Pengendalian Intern” menjelaskan tujuan struktur pengendalian intern adalah sebagai berikut :

 “1. Untuk menjamin kebenaran data akuntansi

   2. Untuk mendorong harta kekayaan dan catatan pembukuannya

   3. Untuk menggalakan efisiensi usaha

   4. Untuk mendorong ditaatnya kebijakan pimpinan yang telah digariskan.”
(Amin, 1995 : 4)


Untuk lebih jelasnya akan diuraikan satu persatu dari tujuan struktur pengendalian intern tersebut :

1. Untuk menjamin kebenaran data akuntansi
Berbagai jenis informasi akuntansi digunakan oleh manajemen untuk dijadikan dasar pengambilan keputusan yang penting. Oleh karena itu manajemen harus memilki data akuntansi yang dapat diuji ketepatannya dalam melaksanakan operasi perusahaan.
2. Untuk mendorong harta kekayaan dan catatan pembukuannya

Harta fisik perusahaan dapat saja dicuri, disalahgunakan ataupun rusak secara tidak sengaja. Hal ini sama juga berlaku untuk harta perusahaan yang tidak nyata seperti perkiraan piutang, dokumen penting, surat berharga dan catatan keuangan. Oleh karena itu struktur pengendalian intern di sini berfungsi untuk mencegah ataupun menemukan harta kekayaan yang hilang dan untuk membuat catatan pembukuan yang tepat.
3. Untuk menggalakan efisiensi usaha
Pengendalian dalam suatu perusahaan adalah alat untuk mencegah pemborosan terhadap semua aspek usaha termasuk pencegahan terhadap penggunaan sumber-sumber dana yang tidak efisien.

       4 Untuk mendorong ditaatinya kebijakan pimpinan yang telah digariskan

Manajemen menyusun prosedur dan peraturan untuk mencapai tujuan perusahaan. Struktur pengendalian intern memberikan jaminan akan ditaatinya prosedur dan peraturan tersebut oleh perusahaan.

Dengan demikian, dari uraian tersebut diatas dapat diambil kesimpulan bahwa dari tujuan pengendalian intern adalah untuk menjamin kebenaran data akuntansi, untuk mengamankan harta kekayaan dan catatan pembukuan perusahaan, untuk menggalakan efisiensi usaha, dan untuk mendorong ditaatinya kebijakan pimpinan yang telah digariskan sebelumnya.
2.4.3 Unsur-unsur Struktur Pengendalian Intern
Suatu struktur pengendalian intern memiliki unsur-unsur tertentu untuk meningkatkan kemungkinan data yang dapat dipercaya serta tindakan pengamanan terhadap harta dan catatan perusahaan. Setiap unsur mempunyai kaitan langsung dengan tujuan struktur pengendalian intern serta langkah-langkah yang ditempuh perusahaan untuk memenuhinya.

Menurut Ikatan Akuntan Indonesia dalam bukunya ”Standar Profesi Akuntan Publik”. Mengemukakan unsur-unsur struktur pengendalian intern yang memadai adalah sebagai berikut :
 “1.  Lingkungan pengendalian
    2.  Sistem akuntansi
    3.  Prosedur pengendalian.”
(IAI, 2001 : 319)

Sedangkan menurut Mulyadi dalam bukunya “Auditing”, mengemukakan unsur-unsur struktur pengendalian intern terdiri dari :

 “1.  Lingkungan pengendalian

   2.  Penaksiran resiko

   3.  Informasi dan kommunikasi

   4.  Aktivitas pengendalian

   5.  Pemantauan.”
(Mulyadi, 1998 : 175)


Untuk lebih jelasnya akan diuraikan satu persatu dari unsur-unsur pengendalian intern tersebut:
1. Lingkungan pengendalian (control Environment)

Lingkungan pengendalian menciptakan suasana pengendalian dalam suatu organisasi dan mempengaruhi kesadaran personel organisasi tentang pengendalian. Lingkungan pengendalian merupakan landasan untuk semua unsur pengendalian intern, yang membentuk disiplin dan struktur.

Berbagai faktor yang membentuk lingkungan pengendalian dalam suatu entitas antara lain:

a. Nilai integritas dan etika

Efektivitas struktur pengendalian intern bersumber dari dalam diri orang yang mendesain dan melaksanakannya. Struktur pengendalian intern yang memadai desainya, namun dijalankan oleh orang-orang yang tidak menjunjung tinggi integritas dan tidak memiliki etika, akan mengakibatkan tidak terwujudnya tujuan pengendalian intern.

b. Komitmen terhadap kompetisi

Untuk mencapai tujuan entitas, personel di setiap tingkat organisasi harus memiliki pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan untuk melaksanakan tugasnya secara efektif. Komitmen terhadap kompetisi mencakup pertimbangan manajemen atas pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan, dan paduan antara kecerdasan, pelatihan dan pengalaman yang dituntut dalam pengembangan kompetisi
c. Dewan komisaris dan komite audit

Untuk menciptakan independensi auditor, perusahaan-perusahaan yang go public sebaiknya mengalihkan wewenang petunjuk auditor dari tangan manajemen puncak ke tangan dewan komisaris atau komite audit

d. Filosofi dan gaya operasi manajemen

Filosofi adalah seperangkat keyakinan dasar (basic beliefs) yang menjadi parameter bagi perusahaan dan karyawannya. Menyangkut  tentang apa yang seharusnya dilakukan dan tidak dilakukan. Sedangkan gaya operasi mencerminkan ide manajer tentang bagaimana operasi suatu entitas harus dilaksanakan.

e. Struktur organisasi

Struktur organisasi suatu entitas mencakup pembagian wewenang dan pembebanan tanggung jawab suatu organisasi dalam mencakup tujuan organisasi.

f. Pembagian wewenang dan pembebanan tanggung jawab Pembagian wewenang dan pembebanan tanggung jawab merupakan perluasan lebih lanjut pengembangan struktur organisasi

g. Kebijakan dan praktik sumber daya manusia
Karyawan merupakan unsur penting dalam setiap struktur pengendalian intern. Karena pentingnya perusahaan memiliki karyawan yang kompeten dan jujur agar tercipta lingkungan pengendalian yang baik, maka perusahaan perlu memiliki metode yang baik dalam menerima karyawan, pengembangan kompetisi mereka, menilai prestasi dan memberikan kompensasi atas prestasi mereka.

 2.  Penaksiran Risiko
Penaksiran risiko manajemen untuk tujuan pelaporan keuangan adalah penaksiran resiko yang terkandung dalam arsersi tertentu dalam laporan keuangan dan desain serta implementasi aktivitas pengendalian yang ditujukan untuk mengurangi risiko tersebut pada tingkat minimum, dengan mempertimbangkan biaya dan manfaat.

Penaksiran risiko manajemen harus mencakup pertimbangan khusus terhadap risiko yang dapat timbul dari perubahan keadaan, seperti:

a. Bidang baru bisnis atau transaksi yang memerlukan prosedur akuntansi yang belum pernah dikenal

b. Perubahan standar akuntansi

c. Hukum dan peraturan baru

d. Perubahan yang berkaitan dengan revisi sistem dan teknologi baru yang digunakan untuk pengolahan informasi

e. Pertumbuhan pesat entitas yang menuntut perubahan fungsi pengolahan dan pelaporan informasi dan personel yang terlibat di dalam fungsi tersebut.

3.  Informasi dan komunikasi

Sistem informasi akuntansi diciptakan untuk mengidentifikasi, merakit, menggolongkan, menganalisis, mencatat, dan melaporkan transaksi suatu entitas, serta menyelenggarakan pertanggungjawaban kekayaan dan utang entitas tersebut. Transaksi terdiri dari pertukaran aktiva dan jasa antara entitas dengan pihak luar, transfer atau penggunaaan aktiva dan jasa dalam entitas.

Fokus utama kebijakan dan prosedur pengendalian yang berkaitan dengan sistem informasi akuntansi adalah bahwa transaksi dilaksanakan dengan cara yang mencegah penempatan manajemen yang salah dalam laporan keuangan. Oleh karena itu, sistem informasi akuntansi yang efektif dapat memberikan keyakinan memadai bahwa transaksi yang dicatat atau yang terjadi adalah:

a. Sah

b. Telah diotorisasi

c. Telah dicatat

d. Telah dinilai secara wajar

e. Telah digolongkan secara wajar

f. Telah dicatat dalam periode yang seharusnya

g. Telah dimasukan kedalam buku pembantu yang telah diringkas dengan benar

      4.   Aktivitas pengendalian

Aktivitas pengendalian adalah kebijakan dan prosedur yang dibuat untuk memberikan keyakinan bahwa petunjuk yang dibuat oleh manajemen dilaksanakan. Kebijakan dan prosuder ini memberikan keyakinan bahwa tindakan yang diperlukan telah dilaksanakan untuk mengurangi resiko dalam pencapaian entitas
     5.    Pemantauan

Pemantauan adalah proses penilaian kualitas kinerja struktur pengendalian intern sepanjang waktu. Pemantauan dilaksanakan oleh personel yang semestinya melakukan pekerjaan tersebut, baik pada tahap desain maupun pengoperasian pengendalian pada waktu yang tepat, untuk menentukan apakah struktur pengendalian intern beroperasi sebagaimana diharapkan, dan untuk menentukan apakah struktur pengendalian intern tersebut telah memerlukan perubahan karena terjadinya perubahan keadaan.

2.4.4 Keterbatasan Struktur Pengendalian Intern


Manajemen bertanggung jawab untuk menyusun, melaksanakan, dan mengawasi berjalannya struktur pengendalian intern. Sistem apapun pada dasarnya baik akan tetapi menjadi rusak apabila tidak diterapkan secara efektif dan efisien


Batas-batas yang tidak memungkinkan efektivitas struktur pengendalian intern itu tercapai dengan baik yang dikemukakan oleh La Midjan dan Azhar Susanto dalam bukunya “Sistem Informasi Akuntansi” adalah sebagai berikut:
 “1.   Kolusi, yaitu kerjasama yang tidak sehat
   2.   Mental, yaitu personel yang bermental tidak baik
   3.   Biaya, yaitu biaya tenaga kerja dan alat-alat yang memungkinkan akan  memberatkan perusahaan dalam menerapkan struktur pengendalian intern.”
(La Midjan, 1999 : 57)

Menurut Ikatan Akuntan Indonesia dalam bukunya “Standar Profesi Akuntan Publik” keterbatasan Struktur pengendalian intern dijelaskan sebagai berikut :

“Terdapat keterbatasan bawaan yanbg harus disadari bila praktisi mempertimbangkan efektivitas stuktur pengendalian intern apapun. Dalam penerapan banyak kebijakan dan prosedur pengendalian terdapat kemungkinan kekeliruan potensi yang timbul dari sebab-sebab seperti instruksi yang salah dimengerti, salah dalam pertimbangan, serta kecerobohan, kebingungan dan kelelahan pribadi. Disamping itu, kebijaksanaan dan prosedur yang efektivitasnya tergantung atas pemisahan tugas dapat disimpangi oleh persekongkolan (collusion). Begitu pula ketidakberesan yang dilakukan mamajemen tidak dapat dicegah atau dideteksi dengan kebijakan atau prosedur penegendalian yang digunakan untuk mencegah karyawan dari perbuatan yang menyimpang atau karena manajemen dapat mengesampingkan pengendalian tersebut.”
(IAI, 2001 : 5000,10)


Berdasarkan pengertian diatas struktur pengendalian intern yang telah dilaksanakan dengan efektif dan efisien tidak akan tercapai, apabila dipengaruhi adanya kolusi diantara pegawai atau karyawannya, mental yang kurang baik antara pegawai, serta pemborosan biaya sehinggga menyebabkan tujuan dari perusahaan tidak tercapai.

2.4.5 Pentingnya Struktur Pengendalian intern
Suatu sistem pengawasan yang berupa struktur pengendalian intern sangat dibutuhkan bagi perusahaan yang besar maupun kecil, dimana bagi perusahaan kecil struktur pengendalian intern tentunya harus disesuaikan dengan keadaan perusahaan dimana harus diperhatikan biaya dan manfaat yang diharapkan, tanpa mengabaikan prinsip-prinsip struktur pengendalian intern itu sendiri.

Struktur pengendalian intern yang diciptakan oleh pimpinan harus diarahkan sedemikian rupa sehingga dapat tercapai maksud dari pada struktur pengendalian intern tersebut, sebagaimana dikemukakan oleh La Midjan dan Azhar Susanto dalam bukunya “Sistem Informasi Akuntansi”, adalah sebagai berikut:

“Meliputi struktur organisasi dan segala cara-cara serta tindakan-tindakan dalam suatu perusahaan yang saling dikoordinasikan yang dimaksud untuk mengamankan hartanya, meningkatkan efisiensi operasi serta mendorong ketaatan pada kebijakan yang telah ditetapkan oleh pimpinan perusahaan.”
(La Midjan dan Azhar, 1999 ; 45)


Struktur pengendalian intern untuk memenuhi dua tujuan, pertama sering disebut sebagai pengendalian akuntansi, sedangkan untuk memenuhi tujuan kedua disebut sebagai pengendalian administrasi. Tidak adanya suatu struktur pengendaliam intern yang disusun dan dilakukan secara sistematis atau lemahnya sistem tersebut, akan mengakibatkan timbulnya suasana yang dapat mendorong timbulnya suatu kecurangan atau penyelewengan, serta penbukuan pun tidak akan menggambarkan transaksi-transaksi yang sebagaimana mestinya.


Pentingnya struktur pengendalian intern ini akan menambah besar lagi dikarenakan hal-hal sebagai berikut:

· Oleh pimpinan perusahaan untuk dapat di awasinya kegiatan-kegiatan perusahaan secara efektif harus bergantung kepada laporan-laporan yang banyak jumlahnya dan analisa-analisa yang dapat dipercaya

· Tanggung jawab utama untuk di jaganya keamanan harta milik perusahaan dan untuk dicegah serta ditemukannya kesalahan-kesalahan dan kecurangan-kecurangan tidak mutlak terletak ditangan pimpinan perusahaan.

· Stuktur pengendalian intern akan mengakibatkan pekerjaan pemeriksaan intern yang dilakukan akuntan publik tidak sampai mendetail sehingga akan menghemat waktu dan biaya bagi perusahaan.

2.5 Gaji

2.5.1 Pengertian Gaji


Pemberian balas jasa oleh perusahaan kepada karyawan baik dalam bentuk gaji, upah, bonus sebenarnya merupakan hal yang rutin yang selalu dihadapi oleh pimpinan perusahaaan.

Salah satu faktor yang mendorong karyawan untuk bekerja semaksimal mungkin adalah dengan terpenuhinya kebutuhan finansial yang berupa gaji dan tunjangan-tunjangan serta fasilitas-fasilitas lain yang dapat di nilai dengan uang. Oleh karena itu perusahaan yang baik dan bijaksana harus dapat menganalisa dan memperhatikan para bawahanya yaitu dengan memberikan balas jasa yang layak agar mendorong para karyawannya dapat lebih bekerja keras.

Namun demikian sering dijumpai adanya karyawan yang mengeluh bila pemberian balas jasa tersebut kadang tidak sesuai dengan yang diharapkan, hal ini ditunjukan dengan sikap antara lain, seringnya karyawan tidak hadir, banyaknya jumlah karyawan yang berhenti, terjadinya tuntutan kenaikan gaji, semua itu merupakan gejala-gejala nyata yang dihadapi, hal ini kemungkinan dikarenakan kurang andalnya struktur pengendalian intern atas pemberian balas jasa atau gaji yang dapat mengakibatkan timbulnya berbagai hal yang kurang menguntungkan bagi perusahaan. Menurut Slamet Saksono dalam bukunya “Administrasi Kepegawaian” mengemukakan gaji sebagai berkut:
“Gaji adalah suatu jumlah uang yang ditetapkan dan di terimakan sebagai pengganti jasa bagi pemanfaatan tenaga kerja dengan tugas-tugas yang sifatnya lebih konstan.”
(Slamet, 1997 : 38)


Selanjutnya menurut Warren dalam bukunya “Accounting” yang dialih bahasakan oleh Al fasus Sirait adalah sebagai berikut:

“Gaji atau salary biasanya digunakan untuk pembayaran gaji atas jasa manajerial,administrative, dan jasa-jasa yang sama. Tarif gaji biasanya diekspresikan dalam periode bulanan atau tahunan. Istilah upah atau wages biasanya digunakan untuk pembayaran pada karyawan lapangan atau pekerja kasar, baik tedidik maupun tidak terdidik.”
(Al Fasus,1997 : 8)

Sedangkan menurut Assegaf Ibrahim Abdullah dalam bukunya “Directory of Accounting”, pengertian gaji adalah sebagai berikut :

“Gaji (salary) adalah pembayaran yang diterima pegawai atau karyawan setiap bulan sebagai imbalan jasa yang diberikannya.”
(Abdullah, 1997 : 384)


Umunya gaji dibayarkan secara tetap perbulan, sistem akuntansi gaji di gunakan untuk melaksankan perhitungan dan pembayaran gaji bagi karyawan yang dibayarkan tetap pada tiap bulan. Pembebanan akuntansi terhadap gaj temasuk dalam biaya operasi perusahaan. Pembebanan yang salah akan mempengaruhi kewajaran net income perusahaan tersebut.


Untuk mengelola dan memberikan gaji yang baik dan memadai haruslah di perhatikan dua hal yaitu, hak dan kewajiban pimpinan maupun hak dan kewajiban para karyawannya.

Hal ini yang perlu diperhatikan adalah besarnya pembayaran gaji hendaknya didasarkan atas pengalaman kerjanya, loyalitas setra tanggungjawab yang diberikan perusahaan kepada karyawan tersebut. Oleh karena itu perlu suatu struktur pengendalian intern gaji yang efektif dan efisien.
2.5.2 Sistem Informasi Akuntansi gaji

Sistem akuntansi gaji diselenggarakan untuk menetapkan, menerapkan, mengevaluasi, pengawasan serta pembayaran yang tepat, yang digunakan oleh pimpinan perusahaan sebagai informasi untuk mengambil keputusan dan kebijakan yang dianggap perlu.

Menurut La Midjan dalam bukunya “Sistem Informasi Akuntansi I Pendekatan Manual Pratika Penyusunan Metode dan Prosedur”, menjelaskan pentingnya sistem informasi akuntansi gaji, karena :

 “1.   Upah merupakan bagian yang penting dalam unsur biaya produksi (sekitar 30% ) karenanya perlu diprtahankan efisiensinya, dan gaji merupakan sebagian besar berasal dari jumlah biaya tetap pada perusahaan jasa termasuk keuangan.

     2.  Sistem tarif dalam upah dapat berbagai bentuk antara lain upah harian, upah borongan, atau upah tetap, sehingga perlu disusun sistem administrasinya dengan baik.

     3.  Buruh dan karyawan yang menerima upah atau gaji terdiri dari manusia, berbagai ragam sifat dan keterampilan karenanya perlu dimonitor secara terus-menerus mengenai kehadirannya, serta aktivitas kerjanya, dan lain-lain.”
(La Midjan, 1995 ; 238)

Dengan demikian untuk memperolehperhitungan dalam pembayaran gaji yang sesuai dengan prestasi yang diberikan karyawan, maka pimpinan membutuhkan informasi penggajian yang tepat melalui pemyelenggaraan sisten informasi akuntansi gaji.


Dalam penyusunan sistem akuntansi gaji tidak terlepas dari atau harus memenuhi unsur-unsur yang terkandung didalamnya antara lain:

1. Organisasi gaji
2. Formulir-formulir
3. Prosedur-prosedur gaji

Untuk lebih jelasnya akan diuraikan satu persatu dari unsur-unsur gaji tersebut:

1. Organisasi gaji

 Dalam unit organisasi yang terkait dalam sistem penggajian sangat       tergantung dari besar kecilnya ruang lingkup organisasinya

Menurut Mulyadi dalam bukunya “Sistem Akuntansi” menyebutkan fungsi organisasi yang terkait dalam sistem penggajian adalah sebagai berikut:
 “1.   Fungsi kepegawaian
   2.   Fungsi pencatat waktu

               3.   Fungsi daftar gaji dan upah

4.    Fungsi akuntansi

5. Fungsi keuangan.”
(Mulyadi, 2001 : 382)
2. Formulir-formulir

Berbagai macam formulir-formulir digunakan untuk berbagai jenis transaksi dalam kegiatan sistem akuntansi. Dalam hal ini formulir yang digunakan untuk sistem penggajian.
Menurut Mulyadi dalam bukunya “Sistem Akuntansi” menjelaskan      formulir-formulir yang digunakan dalm sistem penggajian adalah sebagai berikut:

            “1.  Dokumen pendukung perubahan gaji
              2.  kartu jam hadir

              3.  Daftar gaji

              4.  Rekap daftar gaji

              5.  Surat pernyataan gaji

              6.  Bukti kas keluar

              7.  Amplop gaji.”
(Mulyadi, 2001 : 374)
3. Prosedur-prosedur gaji

Dalam usaha mengaplikasikan sistem akuntansi  terhadap aktivitas penggajian, Maka salah satu syarat utama yang harus dipenuhi adalah adanya prosedur yang memadai atas setiap kegiatan kegiatan dalam perusahaan.
2.5.3 Struktur Pengendalian Intern Gaji


Kebanyakan struktur pengendalian intern gaji sangat terstruktur dan dikendalikan dengan baik. Untuk mengendalikan biaya gaji yang dikeluarkan dan untuk meminimalisasikan keluhan pegawai dan ketidakpuasan.gaji merupakan istilah-istilah yang sering dipergunakan untuk mendefinisikan imbalan atau kompensasi yang diberikan kepada karyawan dari suatu perusahaan sebagai ganti rugi atau pembayaran atas sejumlah prestasi yang telah diberikannya. Suatu imbalan atas kerja yang telah dilaksanakanya pada perusahaan yang bersangkutan demi kepentingan perusahaan tersebut.

Struktur pengendalian intern gaji sangat diperlukan khususnya pada perusahaan menengah dan besar yang memperkerjakan cukup banyak pegawainya antar lain sebagai berikut:
1. Gaji merupakan bagian penting dalam unsur-unsur biaya yang di keluarkan oleh perusahaan dan karenanya perlunya di pertahankan efektif dan efisiennya serta merupakan sebagian besar dari jumlah biaya tetap pada perusahaan jasa atau industri termasuk keuangan
2. Pengeluaran biaya gaji yang besar  oleh perubahaan sehingga perlu disusun struktur pengendalian intern

3. Pegawai atau karyawannya, menerima gaji terdiri dari berbagai manusia-manusia berbagai sifat dan keterampilan, karena itu perlu di perhatikan oleh perusahaan terus-menerus mengenai kehadirannya (absensi) aktivitas kerja dan lain-lain, dalam rangka mencapai efektivitas kerja dan struktu pengendalian intern gaji perusahaan.
Dari uraian diatas, dapat di tarik kesimpulan bahwa stuktur pengendalian intern gaji yang memadai adalah:
a. Terdapat pemisahan fungsi baik antara fungsi pencatatan, fungsi akuntansi gaji serta fungsi pembayaran gaji
b. Terdapat verifikasi intern yang di lakukan oleh bagian independent

c. Adanya pelaksanaan yang kompeten dengan garis wewenang dan taggung jawab yang jelas

d. Adanya dokumen dan catatan yang lengkap dan memadai

e. Adanya prosuder yang memadai

f. Terdapat pengendalian fisik atas aktiva dan harta perusahaan.
2.5.3.1 Tujuan Struktur Pengendalian Intern Gaji

Menurut Jb. Heckert dan James D Wilson dalam bukunya “Controller  Ship” yang dialih bahasa oleh Tjintjin Fenix Tjendera mengemukakan tujuan stuktur pengendalian intern gaji adalah sebagai berikut:
    “1. Penetapan secara cepat dan tepat mengenai jumlah gaji terhutang  kepada karyawan.
2. Analisa dan penetapan biaya tenaga kerja dengan cara sedemikian rupa.

3. Pemisahan untuk tujuan-tujuan pengendalian, mengenai kondisi atau tendinsi yang menguntungkan atau tidak menguntungkan dan perkembangan-perkembangan dalam efesiensi tenaga kerja.”
(Tjintjin 1996:325)

Tujuan dari stuktur pengendalian intern gaji adalah untuk memberikan pembayaran secara benar pada setiap pegawai yang tepat dan menjaga pembayaran secara fiktif atau kekeliruan dalam perhitungan, kecurangan, dan penyelewengan. Akan tetapi secara lebih jelas bagi Arens dan Loebecke yang di terjemahkan  oleh Amir Abadi Jusuf dalam bukunya “Auditing Pendekatan Terpadu” menyatakan bahwa tujuan pengendalian intern gaji adalah sebagai berikut:
 “1.  Transaksi-transaksi yang tercatat memang eksis
   2.  Transaksi-transaksi yang ada telah dicatat.

   3.  Transaksi-transaksi yang tercatat disajikan pada nilai yang benar.

   4. Transaksi yang di cantumkan dalam jurnal diklasifikasikan dengan tepat.
   5.  Transaksi yang tercatat secara tepat di masukan dalam berkas induk dan diikhtisarkan dengan benar.”
(Amir, 1996:127)


Berdasarkan uraian diatas, keenam stuktur pengendalian intern gaji secara terperinci tersebut harus di terapkan kepada setiap jenis transaksi-transaksi yang material di dalam audit (pemeriksaan), transaksi-transaksi tersebut khususnya terdiri dari transaksi penerimaan kas, keuangan, penjualan, perolehan setiap barang dan jasa dan pembayaran gaji.

Agar tujuan tersebut dapat tercapai maka yang menjadi dasar dari stuktur pengendalian intern atas gaji adalah pemisahan fungsi antara bagian pencatatan waktu, pencatatan gaji dengan petugas yang melakukan pembayaran gaji.
2.5.3.2 Unsur-unsur Stuktur Pengendalian Intern Gaji
Gaji pada umumnya merupakan bagian yang besar dari seluruh operasi perusahaan, bagian yang sering ditemukan terjadinya pemborosan terhadap sumber daya baik karena inefesiensi maupun kecurangan. Oleh karena itu sangat diperlukan efektivitas dari struktur pengendalian gaji untuk menghindari kerugian yand besar akibat pemborosan atau inefesiensi maupun berbagai kecurangan yang terjadi. Struktur pengendalian intern gaji dapat tercapai jika tejuan intern bias terpenuhi.

Lebih lanjut Menurut  Mulyadi dalam bukunya “Sistem Akuntansi” menyatakan bahwa unsur-unsur stuktur  pengendalian intern gaji tersebut adalah:
        “1.  Organisasi
          2.  Sistem otorisasi

          3.  Prosedur pencatatan

          4.  Praktek yang sehat.”
(Mulyadi, 1997:390)


Untuk lebih jelasnya akan diuraikan satu persatu dari unsur-unsur sistem pengendalian intern gaji adalah sebagai berikut:
1. Organisasi
a. Fungsi pembuat daftar gaji harus terpisah dari fungsi operasi
b. Fungsi pencatatan waktu hadir harus terpisah dari fungsi operasi

2. Sistem otorisasi
c. Setiap orang yang namanya tercantum dalam daftar gaji harus memiliki surat keputusan pengangkatan sebagai karyawan perusahaan yang di tandatangani direktur utama.
d. Setiap perubahan gaji karyawan karena perubahan pangkat, perubahan tarif gaji, tambahan keluarga harus di dasarkan pada kepala direktur keuangan
e. Setiap potongan atas gaji karyawan selain dari pajak karyawan harus di dasarkan pada potongan gaji yang diotorisasi oleh fungsi kepegawaian.
f. Kartu jam hadir harus diotorisasi oleh fungsi pencatatan waktu
g. Perintah lembur harus diotorisasi oleh kepala departemen karyawan yang bersangkutan.
h. Daftar gaji harus diotorisasi oleh fungsi personalia
i. Bukti kas keluar untuk pembayaran gaji harus diotorisasi oleh fungsi akuntansi.

3. Prosedur pencatatan
j.    Perubahan dalam catatan penghasilan karyawan direkonsiliasi dengan daftar gaji  karyawan.
4. Praktek yang sehat
k. Kartu jam hadir harus dibandingkan dengan kartu jam kerja sebelum kartu yang terakhir ini dipakai sebagai dasar distribusi biaya tenaga kerja langsung
l. Pemasukan jam hadir ke dalam mesin pencatat waktu harus diawasi oleh fungsi pencatat waktu

m. Pembuat daftar gaji harus diverifikasi kebenaran dan ketelitian perhitungannya oleh fungsi akuntansi sebelum pembayaran.
n. Perhitungan pajak penghasilan karyawan direkonsiliasi dengan catatan penghasilan karyawan

o. Catatan penghasilan karyawan disimpan oleh fungsi pembuat daftar gaji

2.5.3.3 Prosedur Sistem Pengendalian Intern Gaji
Sebagai hal yang harus di perhatikan di dalam menciptakan pengendalian intern gaji adalah prosedur yang memadai. Dari prosedur yang ada baru dapat membentuk unsur-unsur pengendalian intern yang lainnya. Seperti yang dikemukakan oleh Mulyadi dalam bukunya “ Pemeriksaan Akuntansi” adalah sebagai berikut:
“ Sistem akuntansi gaji digunakan untuk melaksanakan perhitungan dan pembayaran bagi karyawan yang dibayar tetap bulanan”.
(Mulyadi, 1997:3)


Dalam prosedur gaji minimal harus melibatkan beberapa bagian yang berbeda, diantaranya sebagai berikut:
1. Bagian personalia

· Bagian personalia melaksanakan fungsi yang diperlukan untuk menempatkan para karyawan dan fungsi lainnya, misalnya merekrut, mewawancarai, memproses dan sebagainya.

· Bagian personalia menyampaikan laporan dan tata statistik kepegawaian pada pimpinan perusahaan sebagai berikut:
a. Statistik penggantian karyawan
b. Statistik pemberhentian karyawan

c. Jumlah gaji yang dibayarkan

d. Tersedianya karyawan menurut keterampilan

· Bagian personalia menggunakan formulir-formulir untuk:
a. Surat permintaan karyawan

b. Daftar riwayat hidup harus yang disahkan oleh setiap pegawai

c. Surat pengangkatan karyawan yang dikeluarkan oleh bagian personalia

d. Surat pemberhentian pembayaran gaji

· Bagian yang bertanggungjawab  untuk penempatan karyawan, harus menggunakan kepala bagian personalia dengan lisan, telepon atau dengan mengisi formulir  permintaan karyawan. Dalam formulir ini antara lain harus ditulis beberapa karyawan yang dibutuhkan, keterampilan dan kapan akan dipekerjakan.
2. Prosedur Perhitungan Gaji

Perincian kegiatan menghitung gaji yang dikemukakan La Midjan dan Azhar Susanto dalam bukunya  yang berjudul “ Sistem Informasi Akuntansi I” adalah sebagai berikut:
            “1.  Mengumpulkan catatan waktu hadir masing-masing karyawan.

              2.  Mengumpulkan   data-data    untuk   menghitung    gaji   yang   di  

                   dasarkan   pada   prestasi   dan  jumlah   hasilnya   diukur dengan                                                                                                                                                                                                                                                                                     

                   banyaknya pekerjaan yang telah diselesaikan.
              3.  Menghitung tambahan yang lebih dicatat pada jumlah gaji yang                    

                   telah dihitung berdasarkan waktu atau prestasi. 

              4.  Menghitung gaji yang di dasarkan data-data yang terkumpul, hal                                                                                                                                  

                   Ini  dapat  dilaksanakan   dengan   cara   antara lain mengalihkan                                

                   waktu hadir atau jabatan serta prestasi. 

               5. Menghitung potongan-potongan dari gaji yang telah dihitung, ada     

                   Banyak  macam  potongan seperti: astek, PPh pasal 21, tunjangan                           

                   hari tua, dan sebagainya.”
(La Midjan dan azhar, 1999 : 273)
3. Prosedur pencatatan  waktu hadir
Prosedur pencatatan waktu hadir dalam perusahaan yang menengah dan besar adalah sebagai berikut:
1. Pencatata waktu hadir periode yang lalu, kemudian membagikan kartu baru untuk periode yang akan datang.
2. Mengawasi karyawan waktu mencap waktu hadirnya pada alat pencatat waktu
3. Pencatatan waktu mengecek bagian-bagian mengenai:

a. Perhitungan karyawan
b. Apakah karyawan telah mencap kartunya

c. Kebenaran tarif gaji tiap karyawan sesuai dengan pekerjaan dan jabatannya

4. Menghitung jam kerja dan menjumlahkan kartu hadir

5. Mencocokan kartu hadir dan waktu kerja menurut kartu gaji
6. Melaporkan waktu kerja ke bagian gaji

7. Memperoleh penjumlahan gaji yang ditetapkan  dimuka
4. Prosedur pencatatan waktu kerja
Yaitu penjumlahan jam kerja menurut bagian dimana karyawan itu bekerja di fungsi produksi atau pelayanan jasa, untuk distribusi biaya gaji karyawan kepada yang menikmati jasa karyawan tersebut. Dalam mencatat waktu kerja karyawan tersebut harus diambil tindakan-tindakan sebagai berikut:
1. Membagikan kartu kerja kepada karyawan 
2. Mengawasi langsung para karyawan yang sedang bekerja beberapa kali sehari atau seminggu tergantung situasinya
3. Mencocokan waktu kerja dengan waktu hadir

4. Mengumpulkan jam kerja sebenarnya untuk operasi yang dibandingkan dengan jam kerja standar

5. Angka produksi dikalikan dengan angka jam kerja standar untuk memperoleh jam standar

6. Melaporkan produksi satuan untuk setiap karyawan
7. Menyusun laporan khusus untuk gaji yang dibayarkan

5. Prosedur pelaporan gaji

Setelah melakukan perhitungan dan pembayaran gaji yang disesuaikan dengan waktu hadir karyawan dan jam kerja kemudian bagian personalia berkala membuat laporan pada pimpinan mengenai gaji. Laporan mengenai gaji meliputi laporan tahunan, laporan bulanan. Seperti yanmg dikemukakan oleh La Midjan dan Azhar Susanto dalam bukunya yang berjudul “ Sistem Informasi Akuntansi I ” Laporan-laporan tersebut antara lain memuat sebagai berikut:
            “1. Statistik  pemberhentian  Turn over ( masuk dan berhentinya para 
      karyawan)
              2. Statistik pemberhentian karyawan  (termination statistic)  dibagian 
                  dalam:
                  a.      Kalau karyawan minta berhenti atas kemauannya sendiri.

b.  Pengurangan karyawan karena perusahaan mengurangi aktivitas dan biasanya dalam hal ini karyawan diberhentikan berombongan, tidak satu orang.
c.   Pemecatan karyawan yang berhubungan ada hal-hal yang tidak diinginkan.

              3. Tarif  upah  dan   gaji  dalam  perusahaan  atau industrisejenisnya 
                  (industy wages rate).   Tarif  gaji  yang  berlaku  dalam perusahaan 
                  sejenisnya,  misalnya  yang  rata-rata  berlaku   dalam perusahaan 
                  lainnya.
              4. Tarif  gaji  lokal  (Local area wages rate)  yaitu  tarif gaji setempat, 
                  tergantung dari kondisi kebijaksanaan pimpinan setempat.”
(La Midjan dan Azhar, 1999 : 262)

Berdasarkan uraian di atas bahwa dalam membuat laporan tentang jumlah pekerjaan yang selesai dilakukan oleh masing-masing pekerjaan, dimana jumlah gaji yang ditentukan menurut prestasi dan jabatan diperusahaan.
2.5.4    Efektivitas Stuktur Pengendalian Intern Penggajian


Sebelum menguraikan pengertian efektivitas pengendalian intern penggajian, terlebih dahulu dibahas pengertian efektivitas. Efektivitas selalu berkaitan dengan tujuan organisasi apabila manajemen tidak dapat mencapai tujuan organisasi tersebut, maka dikatakan tidak efektif. Suatu kegiatan dikatakan efektif bila keluaran atau input nya memberikan sumbangan atau kontribusi terhadap pencapaian tujuan perusahaan.


Menurut R.A Supriyono dalam bukunya “Sistem Pengendalian Manajemen” menyatakan bahwa efektivitas adalah:

“Efektivitas adalah hubungan antara keluaran pusat pertanggung jawaban dengan tujuan organisasi”
(Supriyono, 2000 : 29)


Sedangkan menurut Anthony Dearden yang diterjemaahkan oleh Agus Maulana dalam bukunya “Sistem Pengendalian Manajemen” menyatakan efektivitas adalah:

“Efektivitas diartikan sebagai kemampuan suatu unit untuk mencapai tujuan yang diinginkan”
(Agus, 1995 : 12)

Dengan demikian apabila efektivitas dikaitkan dengan pengendalian intern penggajian adalah pengendalian gaji yang dapat mencapai hasil atau tujuan yang diinginkan. Perusahaan memberikan gaji kepada karyawannya dengan tujuan sebagai balas jasa perusahaan terhadap karyawannya yang telah bekerja untuk mencapai tujuan perusahaan.
2.6      Sistem Informasi Akuntansi Gaji dengan MenggunakanKomputerisasi


Transaksi penggajian dilaksanakan secara berulang-ulang setiap bulannya maka dari itu diperlukan suatu sistem untuk mempermudah pengolahan data gaji tersebut, yaitu dengan menggunakan softwar-software yang digunakan pada berbagai perusahaan untuk memberikan fasilitas pencatatan gaji.


Dalam sistem akuntansi berbasis komputer, jika transaksi akuntansi di input, maka transaksi tersebut akan terproses keseluruh bagian dari sistem tersebut, misalnya untuk mencatat pembelian, jumlah faktur yang difosting kejurnal pembelian, ke rekening pembantu utang dan ke buku besar. Informasi yang sama digunakan untuk meng-up-date laporan pembelian laporan utang dan laporan keuangan. Jadi dalam sistem akuntansi berbasis komputer hanya diperlukan satu entry dan komputer akan memproses keseluruh komponen sistem yang diperlukan.


Sistem akuntansi yang lebih modern menggunakan konsep database. Dalam sistem ini transaksi akuntansi diproses dengan menggunakan konsep-konsep database. Dengan menggunakan database seluruh rekening yang diintegrasikan menjadi satu pool dan disimpan pada alat penyimpan akses langsung. Jadi database pool yang diinginkan dan mampu untuk memproses transaksi melalui penggunaan program aplikasi.


Tahap-tahap pengolahan gaji dengan menggunakan komputer diantaranya yaitu ;

a. Penangkapan data

b. Pemrosesan data

c. Pemeliharaan

d. pelaporan


Untuk lebih jelasnya penulis akan menjelaskan tahap-tahap pengolahan gaji tersebut diatas yaitu :

a. Penangkapan Data

Tahap ini meruipakan proses dimana jam kerja dan perubahan data karyawan dianggap dalam bentuk yang dapat dibaca oleh komputer. Cara untuk memasukan data kerja karyawan kedalam komputer dikelompokan menjadi dua yaitu :

1. menggunakan kartu waktu. Kartu ini merupakan dokumen sumber untuk memasukan data secara batch. Pada akhir periode penggajian kartu waktu dikumpulkan dan jumlah jam kerja duhitung secara manual dan dicatat dalam setiap kartu. Kartu-kartu ini kenudian dikirim kebagian pemasukan data, dimana nomor induk pegawai dan jumlah jam kerja dimasukan kedalam computer secara manualyang akan disimpan kedalam temporary file untuk menunggu pemrosesan.

2. Penggunaan alat pengumpulan data khusus untuk menangkap jumlah jam kerja secara dramatis. Catatan ini dihasilkan kemudian diakumulasikan dalam input file yang akan diproses terhadap master file pada akhir periode penggajian.

b. Pemrosesan Data

Pemrosesan data transaksi merupakan tahap-tahap untuk mempersiapkan catatan jam kerja karyawan dan catatan perubahan karyawan sampai dapat dipergunakan untuk memutahirkan master file gaji. Lamgkah-langkah yang dapat dilakukan pada tahap ini adalah :

1. Mengurutkan catatan jam kerja berdasarkan nomor induk pegawai

2. malakukan edit check yang biasanya merupakan bagian dari pengendalian plikasi.

3. Mengakumulaksikan jumlah pegawai yang setiap departemen untuk diperbandingkan dengan jumlah pegawai yang ada dibagian personalia. Setelah dilakukan atas jam kerja dan data perubahan karyawan maka temporary file siap.

4. Untuk memutakhirkan master file, yang selanjutnya proses ini dilakukan pada tahap pemeliharaan.

c. Pemeliharaan File

Pemeliharaan file merupakan tahap dimana dilakukan pemutahiran master file gaji, yang biasanya dilakukan secara batch karena

1. Laporan utama dihasilkan dari proses pengolahan diterbitkan hanya  pada akhir periode penggajian.

2. Pemrosesan secara batch lebih efisien dari pada real time, karena rasio aktivitas pemrosesan gaji biasanya mendekati 100 %.

3. Kebutuhan untuk mengakses secara online terhadap data karyawan sangat kecil.

d. Pelaporan

Laporan gaji yang dibutuhkan oleh pihak intern maupun pihak ekstern perusahaan dapat dikelompokan menjadi dua, yaitu :

· Schedule Report

Yaitu merupakan laporan yang diterbitkan secara rutin dalam jangka periode akhir penggajian. Jenis laporan ini misalnya daftar gaji, daftar potongan, laporan status  dan prestasi karyawan serta pelaporan untuk keperluan perpajakan.

· Demand Report

Yaitu merupakan laporan yang bersifat tidak rutin yang diterbitkan pada saat diminta oleh pihak yang membutuhkan. Bentuk dan isi laporan ini sangat tergantung pada permintaan.

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa penggunaaan komputer khususnya pengelolaan data gaji merupakan salah satu pengendalian yang baik dalam menunjang keandalan data untuk mencapai efektivitas penggajian.

2.6 Peranan Sistem Informasi Akuntansi Dalam Menunjang Struktur Pengendalian Intern Penggajian

Sistem informasi akuntansi dan struktur pengendalian intern dapat di katakan kedua alat yang saling mendukung, dengan kata lain sistem informasi akuntansi yang berlaku dan berisi berbagai prosedur, harus mendukung terciptanya kegiatan struktur pengendalian intern. Dari pihak lain stuktur pengendalian intern yang dijalankan harus ditunjang oleh sistem informasi akuntansi yang baik, agar stuktur pengendalian intern dapat tercapai. Sasarannya antara lain mengamankan keuangan perusahaan, menguji ketelitian data akuntansi, mendorong efisiensi dan mendorong ketaatan pada kebijaksanaan-kebijaksanaan yang telah digariskan oleh pimpinan perusahaan. Agar hal ini dapat tercapai, maka perlu didukung oleh pelaksanaan sistem dan prosedur pencatatan yang baik

Menurut H.M Jogianto dalam bukunya “Sistem Pengendalian” menjelaskan pentingnya struktur pengendalian intern pada sistem informasi akuntansi adalah:

“Struktur pengendalian intern pada sistem inforrmasi akuntansi sangat berguna untuk menjaga terjadinya hal-hal yang tidak diinginkan (kesalahan-kesalahan atau kecurangan), Struktur pengendalian intern juga dapat digunakan untuk melacak kesalahan-kesalahan yang sudah terjadi sehinggga dapat dikoreksi”
(Jogianto, 1996 ; 357)

Lebih lanjut hubungan antara sistem informasi akuntansi dengan stuktur pengendalian intern penggajian dapat digambarkan saling mengisi satu sama lain atau saling menunjang antar sistem informasi akuntasi dengan stuktur pengendalian intern penggajian. Dapat dikatakan kedua sistem tersebut berjalan bersama-sama dalam suatu perusahaan.

Oleh karena itu sruktur pengendalin intern penggajian dalam sistem informasi akuntansi bertujuan untuk mencegah atau menjaga terjadinya hal-hal yang tidak diinginkan dalam hal penggajian. Tidak mungkin suatu perusahaan yang telah melaksanakan sistem informasi akuntansi yang baik tidak memiliki stuktur pengendalian intern yang baik pula, karena salah satu tujuan sistem informasi akuntansi adalah meningkatkan struktur pengendalian intern, sedangkan struktur pengendalian intern yang dijalankan harus ditunjang oleh sistem informasi yang baik.
